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Abstract 

This study aims to examine the effectiveness of visual media based on Visible Thinking techniques in 

improving Japanese speaking and writing skills. Through an experiment conducted on third semester 

students, it was found that the use of visual media combined with Visible Thinking techniques 

significantly improved their speaking and writing skills, with an average score of 79.58333. 

Meanwhile, the control class that did not use visual media based on Visible Thinking techniques 

obtained an average score of 73.0833. The results showed that the use of visual media based on 

Visible Thinking techniques significantly improved students' speaking and writing skills in Japanese 

compared to conventional learning methods. Students who used this media showed improvement in 

their ability to construct more complex sentences, coherence of ideas, and confidence in speaking. The 

findings indicate that the integration of Visible Thinking techniques in Japanese language learning 

can be an effective strategy to improve students' language skills competence. 
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1. Pendahuluan  

Kemampuan Percakapan dalam bahasa Jepang, baik secara langsung atau tertulis, 

menjadi semakin penting, terutama di era globalisasi sekarang ini. Namun, banyak 

pembelajar bahasa Jepang masih menghadapi kesulitan dalam mengekspresikan diri dengan 

tepat. Salah satu tantangan utama yang sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman 

mendalam terhadap struktur kalimat, kosakata, serta konteks budaya yang terkait dengan 

bahasa Jepang. Visible Thinking menawarkan pendekatan yang inovatif untuk mengatasi 

tantangan tersebut. Dengan memvisualisasikan proses berpikir, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep abstrak dalam bahasa Jepang, seperti partikel, honorifik, dan 

tingkat formalitas. Selain itu, Visible Thinking juga dapat membantu siswa mengatur ide-ide 

mereka secara terstruktur sebelum menyampaikannya secara lisan atau tertulis. 

Menurut Salmon (2008) Pendekatan Visible Thinking dapat digunakan sebagai dasar 

untuk membahas pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk   
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kreatif dan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menjadi langkah 

awal dalam upaya mencegah penyalahgunaan aditif pada siswa-siswi. Penekanan pada 

berpikir menunjukkan bahwa pendidikan bukan sekadar transfer informasi dari guru ke siswa, 

melainkan sebuah proses aktif di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri 

(Sulistiono dan Antonius, 2015). Hal ini disetujui oleh Richhart dkk (2011) yaitu Semakin 

sedikit kesempatan siswa untuk berpikir tingkat tinggi, semakin rendah pula efektivitas 

proses pembelajaran.  Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. Visible Thinking adalah pendekatan yang berfokus pada eksplisitasi 

proses berpikir. Dengan menjadikan proses berpikir terlihat dan terdokumentasi, pendekatan 

ini membantu siswa dalam memvisualisasikan, merumuskan, dan mengorganisasikan ide-ide 

mereka dengan lebih baik. Melalui penggunaan rutinitas berpikir, seperti "See-Think-Wonder" 

dan "Think-Pair-Share", siswa dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan reflektif yang 

sangat penting untuk belajar Bahasa asing. 

 Visible Thinking dalam Pelajaran Bahasa Jepang dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis siswa. Dengan 

memvisualisasikan dan memproses pemikiran mereka secara terbuka, siswa dapat lebih 

mudah memahami cara mengembangkan argumen, menyusun narasi, serta menyampaikan 

ide-ide secara logis dan efektif dalam bahasa Jepang. Selain itu, pendekatan ini juga 

membantu dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap konteks budaya dan penggunaan 

bahasa yang tepat, sehingga komunikasi mereka menjadi lebih autentik dan bermakna. Oleh 

karena itu, penerapan Visible Thinking dalam pembelajaran bahasa Jepang tidak hanya 

berpotensi meningkatkan keterampilan linguistik siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan 

mereka dalam berpikir kritis dan reflektif.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliana dan Maksimilianus (2021) dengan 

judul "Pengaruh Strategi Pembelajaran Inovatif Directed Reading and Thinking Activity 

(DRTA) dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Inggris" menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran DRTA lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan adanya pengaruh motivasi terhadap 

kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, termasuk dalam aspek 

pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Penelitian sebelumnya 

memotivasikan belajar terhadap kemampuan membaca bahasa Inggris, namun dalam 

penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengeksplorasi dampak spesifik dari 

metode Visible Thinking terhadap perkembangan kemampuan berbicara dan menulis dalam 

bahasa Jepang, serta bagaimana pendekatan ini dapat diintegrasikan secara efektif untuk 

belajar bahasa Jepang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan teknik Visible Thinking 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis dalam bahasa Jepang pada 

mahasiswa semester III Pendidikan bahasa Jepang, Universitas Negeri Manado dalam 

pembelajaran Bunpo. Penelitian ini akan mengkaji; pengaruh Visible Thinking terhadap 

pemahaman struktur kalimat, Pengaruh Visible Thinking terhadap kelancaran berbicara, dan  

Pengaruh Visible Thinking terhadap kualitas tulisan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran bahasa Jepang yang lebih efektif. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk guru bahasa Jepang 

terhadap rancangan kegiatan pembelajaran yang melibatkan teknik Visible Thinking. 
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2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain perbandingan 

kelompok Intact. Tujuannya memahami dan menggambarkan secara mendalam dan 

menyeluruh bagaimana penggunaan metode Visible Thinking dalam pembelajaran bahasa 

Jepang. Pengumpulan data langsung dari sumbernya (informan) menggunakan Teknik 

Kualitatif (tes dan observasi). Analisis data deskriptif, populasi seluruh mahasiswa Semester 

III berjumlah 24 mahasiswa. Sampel yang diambil secara representatif dari populasi 

mahasiswa Universitas Negeri Manado terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

masing-masing berjumlah 12 mahasiswa. Total sampel sebanyak 24 mahasiswa, dengan satu 

kelas bertindak sebagai kelompok kontrol dan satu lagi sebagai kelompok eksperimen. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini membandingkan hasil belajar bahasa Jepang antara kelompok eksperimen 

yang menggunakan metode Visible Thinking dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan tersebut. Model pembelajaran diimplementasikan melalui tahapan-tahapan berikut: 

Tabel. 1 Tahapan-Tahapan Pembelajaran 

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi 

1. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. Tujuan menggunkan 

metode Visible Thinking 

adalah memahami struktur 

kalimat pasif, membedakan 

tingkat formalitas bahasa, 

dan memperkaya kosakata 

seputar topik tertentu 

2. Menyiapkan materi 

pembelajaran dalam format 

menggunakan metode Visible 

Thinking 

3. Menyusun lembar kegiatan 

mahasiswa yang terkait 

dengan materi Bunpo. 

4. Menyiapkan kuis pendek 

untuk mengukur pemahaman 

awal mahasiswa. 

 

1. Memberikan pengenalan 

singkat kepada siswa 

tentang apa itu Visible 

Thinking dan bagaimana 

metode ini akan digunakan 

dalam pembelajaran bahasa 

Jepang. 

2. Menyediakan alat bantu 

visual seperti papan tulis, 

kertas tempel, atau alat 

digital yang mendukung 

proses berpikir mahasiswa. 

3. Melakasanakan materi 

pembalajaran menggunkan 

beberapa teknik Visible 

Thinking dengan media 

digunakan antara lain: mind 

mapping, diagram Venn, 

timeline, dan kartu kata 

bergambar. 

4. Menyiapkan kuis pendek 

untuk mengukur 

pemahaman  mahasiswa. 

 

1. Mengamati bagaimana 

mahasiswa menggunakan 

rutinitas Visible Thinking 

dalam berbicara dan 

menulis.  

2. Mengevaluasi apakah 

metode ini membantu 

mahasiswa dalam menyusun 

ide secara lebih jelas dan 

terstruktur. 

3. Merefleksikan pengalaman 

mahasiswa menggunakan 

Visible Thinking. 

mendiskusikan apa yang 

mereka pelajari dan 

bagaimana metode ini 

membantu mereka dalam 

mengembangkan 

kemampuan bahasa Jepang. 

Materi: Struktur Kalimat Pasif 

Teknik: Mind Mapping 

Tahap 1: Guru menuliskan kata kunci "kalimat pasif" di tengah kertas. 

Tahap 2: Bersama siswa, buat cabang-cabang yang berisi komponen-komponen kalimat pasif 

(subjek, objek, verba pasif, partikel). 
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Tahap 3: Berikan contoh kalimat pasif yang beragam dan minta siswa untuk menganalisis 

struktur kalimat tersebut. 

Tahap 4: Meminta siswa membuat kalimat pasif sendiri berdasarkan mind map yang telah 

dibuat. 

Teknik: Diagram Venn 

Tahap 1: Buat dua lingkaran yang saling tumpang tindih. 

Tahap 2: Tuliskan "kalimat aktif" pada satu lingkaran dan "kalimat pasif" pada lingkaran 

lainnya. 

Tahap 3: Bersama siswa, identifikasi persamaan dan perbedaan antara kedua jenis kalimat 

tersebut. 

Tahap 4: Berikan contoh kalimat dan minta siswa untuk menentukan apakah kalimat tersebut 

aktif atau pasif serta alasannya. 

 

Materi: Kosakata tentang Makanan 

Teknik: Kartu Kata Bergambar 

Tahap 1: Buat kartu dengan gambar makanan di satu sisi dan kata Jepang di sisi lainnya. 

Tahap 2: Minta siswa berpasangan untuk saling menunjukkan kartu dan mengucapkan kata 

yang sesuai. 

Tahap 3: Buat permainan sederhana, seperti mencocokkan gambar dengan kata atau membuat 

kalimat menggunakan kartu kata. 

 

Materi: Budaya Jepang 

Teknik: Timeline 

Tahap 1: Buat garis waktu yang menggambarkan sejarah singkat Jepang. 

Tahap 2: Bersama siswa, tuliskan peristiwa penting dan perkembangan budaya Jepang pada 

garis waktu tersebut. 

Tahap 3: Minta siswa membuat presentasi singkat tentang periode sejarah yang mereka pilih. 

Media visual seperti mind mapping, diagram Venn, kartu kata gambar, dan timeline 

memiliki manfaat yang penting dalam berbicara menggunkan Bahasa Jepang dan menulis 

dalam bahasa Jepang. Berikut adalah beberapa alasannya: 

Menggunakan Teknik mind mapping sebagai alat untuk membantu mahasiswa 

mengorganisasikan ide-ide mereka secara visual. Dalam pembelajaran bahasa Jepang, mind 

mapping dapat digunakan untuk memperluas kosakata, menghubungkan kata atau frasa 

dengan konteks, serta membangun kerangka berpikir sebelum berbicara atau menulis. Ini 

membantu siswa menyusun ide dengan lebih terstruktur dan logis. 

Kartu kata gambar adalah media visual yang sangat efektif dalam memperkuat 

ingatan kosakata dan membantu mahasiswa mengasosiasikan kata dengan gambar. Ini 

penting dalam pembelajaran bahasa Jepang, terutama untuk pembelajar pemula yang masih 

mengembangkan pemahaman kosakata dasar. 

Menggunakan timeline bermanfaat dalam proses belajar mahasiswa memahami urutan 

kejadian dan hubungan kronologis dalam teks atau percakapan. Ini sangat berguna dalam 

menulis cerita atau narasi dalam bahasa Jepang, serta dalam mempelajari sejarah atau budaya 

Jepang. 
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Nilai Pre-Test kelas eksperimen 

Penggunaan media visual seperti mind mapping, diagram Venn, kartu kata gambar, 

dan timeline dalam pembelajaran bahasa Jepang sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara dan menulis mahasiswa. Media visual tidak hanya menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu mahasiswa memahami konsep dengan 

lebih mendalam, meningkatkan kreativitas, serta mengasah keterampilan berpikir kritis. Hasil 

deskripsi data disajikan dalam Tabel 2 dan diagram 1 sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Pre-Test Kelas Eksperimen 

Pre-Test Eksperimen 

Mean  73.0833 

Median 72.5 

Variance 48.62879 

Std Deviation 5.308274 

Minimum 60 

Maximum  85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1: Nilai Pre-test Kelas Eksperimen  

 

Data menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Jepang kelompok pre-test eksperimen 

yang diajarkan dengan seperti biasa belum menggunakan media visual dengan teknik Visible 

Thinking. Hasil tes digunakan untuk melihat perubahan apakah setelah menggunakan media 

visual dengan teknik Visible Thinking memiliki rata-rata 73.0833, standar deviasi 5.308274, 

dan varians 48.62879. Hasil mahasiswa yang mendapatkan nilai tertinggi adalah 80 dari nilai 

yang merupakan tertinggi yang mungkin adalah 100, dan nilai mahasiswa yang terendah 

adalah 60 dari skor terendah yang mungkin adalah 0. Diagram 1 menunjukkan nilai hasil 

belajar bahasa Jepang kelompok pre-test eksperimen yang tidak menggunakan media visual 

dengan teknik Visible Thinking. 
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Tabel 3. Data Post-test kelas eksperimen 

Post-Test Eksperimen 

Mean  79.58333 

Median 80 

Variance 47.53788 

Std Deviation 6.894772 

Minimum 70 

Maximum  90 

 

 

Diagram 2. Nilai Post Test Kelas Eksperimen  

 

Data tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Jepang kelompok post-test 

eksperimen yang diajarkan dengan media visual dengan teknik Visible Thinking memiliki 

rata-rata 79.58333, standar deviasi 6.894772, dan varians 47.53788. Hasil siswa yang 

mendapatkan nilai tertinggi adalah 90 dari nilai yang merupakan tertinggi yang mungkin 

adalah 100, dan nilai mahasiswa yang terendah adalah 70 dari skor tertinggi yang mungkin 

adalah 0. Diagram 2 menunjukkan tes hasil nilai belajar mahasiswa yang menggunakan 

media visual dengan teknik Visible Thinking. 

Tabel 4. Data Post-Test Kelas Kontrol 
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Nilai Post-test Eksperimen

Post-Test kontrol  

Mean  72.5 

Median 75 

Variance 56.81818 

Std Deviation 7.537784 

Minimum 60 

Maximum  80 
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Diagram 3. Hasi Nilai Kelas Kontrol  

 

Data tabel 4 merupakan hasil belajar bahasa Jepang dari kelompok kontrol yang tidak 

diajarkan menggunakan media visual dengan teknik Visible Thinking menunjukkan rata-rata 

sebesar 72.5, standar deviasi sebesar 7.537784, varians sebesar 56.81818, dan skor tertinggi 

mahasiswa sebesar 80 dari nilai yang mungkin tertinggi adalah 100, dan nilai paling rendah  

sebesar 60 dari nilai rendah yang mungkin adalah 0. Tabel 4 dan diagram 1 menunjukkan 

distribusi frekuensi hasil belajar bahasa Jepang pada kelompok kontrol yang tidak diajarkan 

dengan media visual dengan teknik Visible Thinking. 

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 

diajarkan dengan media visual dengan teknik Visible Thinking memiliki nilai rata-rata  hasil 

belajar bahasa Jepang yang lebih baik yaitu 79.58333   daripada kelompok kontrol yang tidak 

diajarkan dengan media visual dengan teknik Visible Thinking yaitu 72.5. Selain itu, hasil 

rata-rata kelompok eksperimen  mengalami peningkatan setelah meggunakan media visual 

dengan teknik Visible Thinking dengan hasil 79.58333  dari sebelumnya tidak menggunakan 

media visual dengan teknik Visible Thinking dengan rata-rata 73.0833. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa penggunaan media visual dengan teknik Visible Thinking efektif 

digunakan untuk pembelajaran Bunpo dalam meningkatkan berbicara dan menulis. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media visual yang 

mengintegrasikan teknik Visible Thinking merupakan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis dalam bahasa Jepang. Dengan 

memvisualisasikan konsep-konsep abstrak serta mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 

secara aktif, teknik ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar. Selain itu, metode ini dapat disesuaikan 

dengan berbagai gaya belajar, sehingga memberikan manfaat bagi seluruh peserta didik. 

Berikut peningkatan kemampuan berbicara menggunakan media visual berbasis Teknik 

Visible Thinking: 
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1. Media visual membantu peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan ide-ide mereka dalam bahasa Jepang. 

2. Teknik Visible Thinking mendorong peserta didik untuk berinteraksi dan berdiskusi 

dalam bahasa Jepang, sehingga meningkatkan kemampuan berbicara secara spontan. 

3. Visualisasi konsep-konsep abstrak memudahkan peserta didik untuk menemukan 

kata-kata yang tepat untuk menyampaikan ide mereka. 

 

Peningkatan Kemampuan Menulis dalam bahasa Jepang: 

1. Media visual memberikan inspirasi dan ide-ide baru untuk menulis. 

2. Teknik Visible Thinking membantu peserta didik untuk mengorganisasikan pikiran 

dan menyusun tulisan secara logis. 

3. Visualisasi membantu peserta didik untuk memahami struktur kalimat dan tata bahasa 

bahasa Jepang. 
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